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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Dalam istilah kriminologi crimes atau tindak pidana lebih dikenal dengan sebutan kejahatan. Kejahatan yang

secara nyata ada di masyarakat jauh lebih banyak dari kejahatan yang secara nyata ada di dalam aparat

statistik aparat keamanan. Kenyataan lain yang juga terdapat di masyarakat adalah meningkatnya angka

kejahatan baik secara kualitas maupun kuantitas, begitu juga dengan modus operandi kejahatan tersebut

yang semakin canggih dan profesional. Modus operandi yang kovensional sudah lama ditinggalkan. Para

pelaku kejahatan terdiri dari orang-orang yang tidak berpendidikan sampai ke orang-orang yang

berpendidikan yang lebih dikenal dengan sebutan ?kerah putih?. Para pelaku kejahatan terdapat hampir di

semua bidang kehidupan mulai dari kejahatan di bidang harta benda, bidang jiwa dan badan, kejahatan

bidang perbankan, kejahatan dalam bidang pertahanan keamanan, kejahatan bidang keuangan negara, dan

laian-lain. Realitas kejahatan tersebut meningkat dari tahun ke tahun.

 

Dari hasil penelitian, dapatlah dipahami bahwa telah terjadi perbincangan yang panjang di antara para

fuqaha dari berbagai mazhan tentang tindak pidana pencurian. Dari berbagai perbincangan di antara para

fuqaha dari berbagai mazhab dan aliran tersebut dapat diketahui bahwa para fuqaha telah menyepakati tiga

hal tentang pencurian, yaitu adanya pelaku pencurian, adanya perbuatan mengambil suatu harta, dan adanya

unsur pengambilan secara diam-diam.

 

Para fuqaha tidak sepakat tentang beberapa hal seperti tentang hirz, tentang nisab, tentang syubhat. Selain

itu, dapat diketahui semua mazhab dan aliran menyepakati tentang batas pemotongan tangan adalah dari

pergelangan tangan sampai ke jari-jari tangan. Terkecuali mazhab Syiah Imamiyah yang mensyaratkan

pemotongan tangan adalah pemotongan empat jari-jari tangan kanan, kecuali ibu jari. Dan, bila dilakukan

pemotongan kaki, kaki yang dipotong adalah jari dan telapak kaki kecuali tumit kaki. Selain itu, semua

mazhab dan aliran mengakui alat pembuktian yang utama adalah pengakuan (ikrar) dan saksi sedangkan

qorinahy sumpah, dan pengetahuan hakim, masing-masing mazhab berbeda pendapat. Dengan demikian,

dapatlah penulis kemukakan bahwa para fuqaha sepakat tentang masalah tindak pidana pencurian yang

pokok-pokoknya saja, tetapi berselisih pendapat tentang yang furu\ Akan tetapi, perbedaan tersebut

bukanlah suatu keburukan melainkan suatu berkah yang menandakan bahwa hukum Islam bukanlah sesuatu

yang kaku, yang sempit dan tidak manusiawi. Bahkan, sebaliknya hukum Islam dengan perbedaan pendapat

itu menandakan ?kelenturan? hukum Islam, tetapi tetap tidak meninggalkan nilai-nilai kepastian hukumnya

sehingga kesan bahwa hukum Islam yang kejam sudah sepantasnya ditiadakan.

 

Supaya pemerintah menerapkan suatu policy yang memberlakukan hukum pidana Islam dan

memasukkannya kedalam Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang KUHP, khususnya tentang pencurian

dan menjadikan hukuman potong tangan sebagai straf minima dan hukuman mati sebagai straf maksima
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bagi pelaku pencurian yang didahului, disertai dan diikuti oleh tindak pidana lain. Dengan ancaman

hukuman yang demikian diharapkan suatu pidana tanpa penjara akan terwujud dan tindak pidana pencurian

akan berkurang.

 

Agar supaya pemerintah memperluas wewenang Pengadilan Agama yaitu sampai pada hal-hal yang

berhubungan dengan masalah eksekusi hukum pidana Islam. Karena selama ini Pengadilan Agama hanya

mengurusi hal-hal yang berhubungan dengan hokum Perdata Islam. Agar supaya masyarakat atau Ulama

memahami dan mendalami makna kajian filosofis yang dikemukakan oleh fiikaha kontemporer.


